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ABSTRAK
Indonesia adalah satu negara yang memiliki jenis tanaman yang beraneka ragam. Salah satu tanaman
yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah buah mangga. Salah satu varietas mangga yang khas di
Indramayu adalah mangga cengkir. Mangga cengkir banyak dikonsumsi masyarakat hamun kulit
mangga tidak digunakan dan dibuang begitu saja menjadi limbah. Limbah kulit mangga dapat
dimanfaatkan sebagai antibakteri yang berpotensi sebagai kandidat obat tradisional. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui kadar senyawa fitokimia seperti flavonoid, alkaloid dan terpenoid yang terkandung
pada ekstrak kulit mangga cengkir yang dapat menjadi antibakteri. Potensi antibakteri yang terdapat
pada ekstrak kulit mangga cengkir dapat digunakan sebagai kandidat obat tradisional untuk
meningkatkan Kesehatan masyarakat. Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen
laboratorium, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstraksi metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian hasil ekstrak kulit mangga cengkir dihitung kadar total
flavonoid, tannin dan fenol yang merupakan senyawa antibakteri digunakan untuk kandidat obat
tradisional. Penelitian ini menunjukkan kandungan tanin total sebesar 89,9706 mg ET/g, kandungan
flavonoid total adalah 8,8333 mg EQ/g dan kandungan fenol total sebesar 77,4907 mg EGA/g. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak limbah kulit mengandung senyawa tannin, flavonoid dan fenol
yang dapat digunakan sebagai antibakteri yang dapat membunuh pertumbuhan bakteri sehingga dapat
digunakan sebagai kandidat obat tradisional kedepannya.

Kata kunci : antibakteri, fenol, flavonoid, mangga, obat tradisional, tripernoid

ABSTRACT

Indonesia is a country that has a wide variety of plants. One plant that is widely consumed by the
community is mango. One of the typical mango varieties in Indramayu is cengkir mango. Cengkir
mangoes are widely consumed by the community but the mango skin is not used and is simply thrown
into waste. Mango peel waste can be utilized as an antibacterial that has potential as a traditional
medicine candidate. The purpose of this study is to determine the levels of phytochemical compounds
such as flavonoids, alkaloids and terpenoids contained in cengkir mango peel extract that can be
antibacterial. The antibacterial potential contained in cengkir mango peel extract can be used as a
traditional medicine candidate to improve public health. This research is a laboratory experimental
research, the method used in this research is the extraction of maceration method using 96% ethanol
solvent, then the results of cengkir mango skin extract are calculated the total content of flavonoids,
tannins and phenols which are antibacterial compounds used for traditional medicine candidates. This
study showed the total tannin content was 89.9706 mg ET/g, total flavonoid content was 8.8333 mg
EQ/g and total phenol content was 77.4907 mg EGA/g. The results showed that the skin waste extract
contains tannin, flavonoids and phenol compounds that can be used as antibacterials that can kill
bacterial growth so that it can be used as a candidate for traditional medicine in the future.

Keywords : antibacterial, phenol, flavonoid, mango, traditional medicine, tripernoid
PENDAHULUAN
Mangga (Mangifera indica L.) merupakan hortikultura Indonesia dengan jumlah produksi

tertinggi pada tahun 2020, yakni mencapai 2.90 juta ton (BPS 2021). Salah satu varietas
mangga ialah mangga indramayu, yang setiap tahun mampu memproduksi buah hingga 400
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kg/pohon. Mangga indramayu merupakan jenis mangga yang banyak digunakan di bidang
industry (Kartika Sari et al., 2024) (Utami et al., 2019). Namun sayangnya, hanya dimanfaatkan
daging buahnya saja, sedangkan kulit buahnya jarang dimanfaatkan dan hanya berakhir sebagai
limbah. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah tanaman mangga.
Tanaman mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai obat
herbal karena mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian-penelitian yang telah
dilakukan terhadap tanaman mangga yaitu daun mangga sebagai antioksidan, antimikroba, dan
antitumor (Rumouw, 2017).

Tanaman obat adalah tanaman yang salah satu atau seluruh bagiannya mengandung
senyawa aktif yang dapat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Tanaman obat dapat digunakan
dalam pencegahan maupun pengobatan penyakit. Bagian tanaman yang sering digunakan yaitu
daun, buah, bunga, akar, rimpang, batang (kulit) dan getah atau resin (Husna et al., 2022). Salah
satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah tanaman mangga. Tanaman mangga
(Mangifera indica L.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai obat herbal karena
mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan terhadap
tanaman mangga yaitu daun mangga sebagai antioksidan, antimikroba, dan antitumor (Ningsih,
2017) (Basyar et al., 2022).

Selain flavonoid tanaman mangga juga mengandung saponin, tanin galat, tanin katekat,
kuinon dan steroid atau tripenoid. Pada penelitian ini ekstrak metanol daun mangga digunakan
sebagai antijamur. Mangga merupakan tanaman yang melimpah dan bagian daun tanaman
tersebut kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. Limbah kulit mangga justru memiliki
kandungan flavonoid dan fenolik tiga kali lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya
(Luthfia et al., 2021). Penelitian ini difokuskan pada analisis potensi limbah kulit mangga
Skrining fitokimia adalah salah satu metode untuk menganalisis senyawa metabolit sekunder
yang dideteksi karena memiliki senyawa flavonoid, alkaloid dan terpenoid yang dapat
digunakan sebagai kandidat obat tradisional (Dubale et al., 2023) (Nortjie et al., 2022).
Metabolit sekunder dalam tumbuhan dapat diperoleh dengan cara ekstraksi. Faktor yang harus
diperhatikan dalam proses ekstraksi salah satunya yaitu pemilihan pelarut yang harus sesuai
dengan polaritas suatu senyawa. Berdasarkan kepolarannya pelarut dibagi menjadi tiga yaitu
pelarut polar, semi polar, dan non polar. Hal ini sesuai dengan prinsip like dissolve like dimana
senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa yang bersifat non polar
akan larut dalam pelarut non polar (Pratiwi et al., 2022).

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa banyak kandungan senyawa
kimiawi flavonoid, tannin dan saponin dalam kulit mangga yang potensial digunakan sebagai
obat. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan bisa menjelaskan secara ilmiah manfaat
alami dari kulit mangga beserta hubungannya dengan pengobatan beberapa penyakit.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar diadakannya penelitian lanjutan tentang potensi
kulit mangga bagi Kesehatan.

METODE

Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium, sampel yang digunakan adalah kulit
mangga cengkir. Alat dan bahan yang digunakan meliputi spectrometer vis, asam tannin,
kuersetin, asam galat, methanol 80%, nitrogen, HCI pekat, bubuk Mg, kuersetin, NaNO2,
AICI3, NaOH, aquades, FeCl3, pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorf, asam asetat anhidrat,
asam sulfat, kloroform, blue tip, dan masker. Preparasi dan pembuatan simplisia, sampel
berupa limbah kulit mangga gedong gincu dicuci menggunakan air mengalir kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50 °C untuk mendapatkan simplisia. Setelah kering,
simplisia dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 40 mesh. Serbuk simplisia disimpan
dalam wadah bersih dan kering. Ekstraksi (maserasi) menggunakan pelarut akuades dengan

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 380



Volume 9, Nomor 1, April 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

perbandingan sampel:pelarut 1:10 (b/v). Hasil maserasi disaring menggunakan corong
Buchner, lalu dilakukan maserasi kembali (remaserasi) selama 24 jam. Setelah itu, sampel
dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C sehingga didapat ekstrak kental.

Sebanyak 10 mg ekstrak kulit mangga cengkir dilarutkan dengan etanol menggunakan labu
takar 10mL, dipipet 1mL larutan ditambahkan larutan buffer posfat pH 4,7 dan larutan
Bromcresor green (BCG), kemudian diekstraksi menggunakan kloroform diulang 3 kali
menggunakan vortex, fase kloroform dipisahkan, kemudian masukkan ke dalam labu takar 25
mL dan ditambah kloroform sampai tanda tera. Larutan uji dibuat 3 replikasi. Larutan sampel
diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometr UV-Vis pada panjang gelombang 275
nm. Penetapan kadar flavonoid dibuat dengan cara menimbang 10 mg ekstrak etanol kulit
mangga cengkir dilarutkan menggunakan 10 mL etanol. Diambil 1 mL kemudian ditambah 1
mL aluminium Klorida (AICI3 ) 2%, 1 mL kalium asetat dan ditambah etanol sampai 25 mL.
Larutan uji dengan dibuat 3 replikasi. Larutan sampel diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometr UV-Vis pada panjang gelombang 436 nm.

HASIL

Sampel kulit mangga cengkir yang telah dikeringkan seperti pada Gambar 1 kemudian
dilanjutkan ekstraksi metode maserasi, ekstraksi ini menggunakan pelarut etanol 96% jumlah
pelarut yang digunakan sebanyak 360 mL dengan waktu evaporasi 30 menit dan dilakukan
triplo.

Gambar 1. Simplisia Kering

Kadar Tannin

Penimbangan : 4 mg serbuk Tannic Acid
Jenis Pelarut : Etanol p.a

Volume Pelarut : 10 mL

Konsentrasi Larutan Induk : 400 ppm

Persamaan:Y =AX+B
A =0,0051
B =0,0245
R2=0,9965
Absorbansi : 0,4834
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Standart (ppm) Absorbansi
100,00 0,5303
70,00 04034
50,00 0,2711
30,00 0,1848
15,00 0,0977

5,00 0,0492

Tannic Acid

Gambar 2. Absorbansi Standar Asam Tanin

Total Tannin Ekstrak Kulit Mangga Cengkir : 89,9706 mg ET/g

Kadar Flavonoid

Penimbangan : 6,25 mg serbuk Quercetin
Jenis Pelarut : Etanol p.a

Volume Pelarut : 25 mL

Konsentrasi Larutan Induk : 250 ppm
Persamaan: Y =AX+B

A = 0,006
B =0,0037
R?=0,9937
Standart (ppm) Absorbansi
100.00 0.5921
75.00 0.4775
50,00 03016
25,00 0,1490
Quercetin

Gambar 3. Absorbansi Larutan Standar Quersetin
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Absorbansi : 0,0567
Total Flavonoid Ekstrak Kulit Mangga Cengkir: 8,8333 mg EQ / g

Kadar Fenol

Penimbangan : 4 mg serbuk asam galat
Jenis Pelarut : Etanol p.a

Volume Pelarut : 10 mL

No. Parameter Hasil
1 Prose
a. Metode Maserasi
b.  Jumlah perlakuan 2 Kali
c. Pelarut Etanol 96%
d.  Jumlah pelarut 360 mL
e. Waktu evaporasi 30 menit
2 Hasil
. Berat 29,4 gram
. Rendemen 24 5%

Konsentrasi Larutan Induk : 400 ppm
Persamaan: Y =AX+B

A =0,0054
B = 0,0649
R?=0,9987
Standart (ppm) Absorbansi
100,00 0,6145
70,00 00,4455
50,00 0,3249
30.00 0.2330
15,00 0,1534
5.00 0,0897

Asam Galat

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 4. Absosrbansi Larutan Standar Asam Galat

Absorbansi : 0,4834
Total Fenol Ekstrak Kulit Mangga Cengkir : 77,4907 mg EGA/g

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan metode maserasi karena mudah untuk dilakukan dan
menggunakan alat-alat yang cukup sederhana. Prosesnya sangat efektif dalam mengekstraksi
senyawa dari bahan alam, hal ini membuat tanaman sampel mengalami penguraian pada
dinding serta membran sel yang mengakibatkan perbedaan tekanan diantara dalam sel dan luar
sel, oleh karena itu metabolit sekunder akan larut dengan pelarut organic (Happy et al., 2023).
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Tanpa pemanasan juga menjadi salah satu kelebihan metode maserasi agar senyawa metabolit
yang akan dianalisis tidak rusak (Yasacaxena et al., 2023). Didapatkan hasil maserasi berupa
ekstrak padat berwarna hijau gelap dengan berat 99,028 gram.

Pada penelitian ini digunakan metode maserasi karena mudah untuk dilakukan dan
menggunakan alat-alat yang cukup sederhana. Prosesnya sangat efektif dalam mengekstraksi
senyawa dari bahan alam, hal ini membuat tanaman sampel mengalami penguraian pada
dinding serta membran sel yang mengakibatkan perbedaan tekanan diantara dalam sel dan luar
sel, oleh karena itu metabolit sekunder akan larut dengan pelarut organic (Yulianti et al., 2021).
Tanpa pemanasan juga menjadi salah satu kelebihan metode maserasi agar senyawa metabolit
yang akan dianalisis tidak rusak. Didapatkan hasil maserasi berupa ekstrak padat berwarna
hitam gelap dengan berat 29,4 gram.

Analisis flavonoid, fenol dan terpenoid diuji dengan metode spektrofotometri UV-visible.
Kuersetin digunakan sebagai larutan standar karena termasuk kedalam jenis flavonoid sebagai
standar pembanding dalam menentukan kandungan flavonoid total, serta memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi (Aminah et al., 2017). Asam tannin digunakan sebagai larutan standar
untuk menentukan kadar tannin, dan asam galat digunakan untuk larutan standar menentukan
kadar fenol. Pada penelitian ini dihasilkan panjang gelombang maksimum sebesar 435 nm.
Selanjutnya larutan kurva baku dibuat untuk menghitung konsentrasi sampel melalui
persamaan regresi linier yang dihasilkan. Dilakukan pengukuran absorbansi variasi konsentrasi
pada panjang gelombang maksimum 435 nm (Pratama et al., 2019).

Dalam pengukuran ini dilakukan secara triplo, pengulangan pengukuran bertujuan untuk
meningkatkan ketepatan percobaan. Hasil pengukuran pada absorbansi larutan standar Asam
Tanin terlihat dalam Tabel 1 dan Gambar 2, dari hasil tersebut didapatkan kadar total tannin
adalah 89,9706 mg ET/g. Hasil pengukuran pada absorbansi larutan standar kuersetin
ditunjukkan di Tabel 2 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa 8,8333 mg EQ/g. Hasil pengukuran
pada absorbansi larutan standar asam galat yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 4 yaitu
77,4907 mg EGA/g.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
mangga cengkir memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder golongan fenol, flavonoid
dan tanin. Kandungan tanin total sebesar 89,9706 mg ET/g, kandungan flavonoid total adalah
8,8333 mg EQ/g dan kandungan fenol total sebesar 77,4907 mg EGA/g.
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